Jurnal Public Issues Motivasi dan Kepuasan Kerja : Kunci Kinerja
Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora, Politik dan Kebijakan Publik (JISHPKP) Karyawan

ISSN. XXXXXX Anggiat Parsaulian, Raiz Bambang, Ananda Siddiq
Vo.2, No. 2, Juni 2025

Motivasi dan Kepuasan Kerja: Kunci Kinerja Karyawan

Anggiat Parsaulian 1), Raiz Bambang 2), Ananda Siddiq 3)

Anggiatparsaulian2 | @gmail.com 1)
Raizbambang135@gmail.com 2)
siddigananda20@gmail.com 3)

Abstrak

Motivasi dan kepuasan kerja merupakan dua faktor utama yang memengaruhi
kinerja karyawan dalam organisasi. Karyawan yang termotivasi dan merasa puas
cenderung menunjukkan produktivitas dan komitmen kerja yang lebih tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara motivasi kerja,
kepuasan kerja, dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis kajian pustaka, ditemukan
bahwa faktor-faktor seperti peluang untuk berkembang, karakteristik pekerjaan,
dan pengembangan potensi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja. Sementara itu, kepuasan kerja dipengaruhi oleh aspek psikologis,
sosial, fisik, dan finansial. Hasil kajian menunjukkan bahwa baik motivasi kerja
maupun lingkungan kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya
manusia yang efektif harus memperhatikan kedua aspek tersebut untuk mencapai
tujuan organisasi secara optimal.

Kata kunci: Kinerja karyawan,; Kepuasan kerja, Lingkungan kerja; Motivasi;
Produktivitas

Abstract

Motivation and job satisfaction are two main factors that influence employee
performance in an organization. Motivated and satisfied employees tend to show
higher productivity and work commitment. This study aims to examine the
relationship between work motivation, job satisfaction, and their impact on
employee performance. Using a qualitative descriptive approach based on
literature review, it was found that factors such as opportunities for development,
job characteristics, and self-potential development have a significant influence on
work motivation. Meanwhile, job satisfaction is influenced by psychological,
social, physical, and financial aspects. The results of the study indicate that both
work motivation and work environment have a positive and significant impact on
improving employee performance. Therefore, effective human resource
management must pay attention to both aspects to achieve organizational goals
optimally.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan
suatu organisasi. Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, motivasi dan
kepuasan kerja merupakan dua aspek utama yang saling berkaitan dan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja dengan
lebih giat, bertanggung jawab, serta berkomitmen terhadap tugas yang diberikan. Sebaliknya,
kurangnya motivasi dapat menurunkan semangat kerja dan berdampak negatif pada hasil kerja
secara keseluruhan.

Kepuasan kerja juga menjadi indikator penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang sehat dan kondusif. Kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana seorang karyawan
merasa puas terhadap pekerjaannya, termasuk hubungan dengan atasan, kondisi kerja,
kompensasi, serta kesempatan untuk berkembang. Karyawan yang merasa puas biasanya
menunjukkan loyalitas, antusiasme, dan performa kerja yang lebih stabil dibandingkan mereka
yang merasa tidak puas.

Motivasi dan kepuasan kerja bukan hanya berdampak pada individu, tetapi juga
berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja
karyawan sangat penting dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran motivasi dan kepuasan kerja sebagai kunci dalam mendorong kinerja
optimal karyawan di lingkungan kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research), yaitu metode
yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, serta dokumen-dokumen relevan yang berkaitan dengan topik motivasi kerja,
kepuasan kerja, dan kinerja karyawan (Puansah, Sukmana, et al., 2024), (Puansah, 2025),
(Puansah, Sukmana, et al., n.d.), (Puansah & Parapat, n.d.), (Puansah, Pulungan, et al., 2024),
(Puansah, Muhammadiyabh, et al., n.d.).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, menyeleksi, dan
mereview literatur yang memiliki keterkaitan kuat dengan fokus kajian. Selanjutnya, data
dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis, yaitu dengan menguraikan
konsep, teori, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, kemudian menyusunnya secara sistematis
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh motivasi dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi adalah suatu keadaan atau dorongan yang menstimulasi karyawan untuk
bergerak dan fokus dalam meraih tujuan perusahaan. Sikap mental positif karyawan terhadap
lingkungan kerja menjadi faktor yang memperkuat semangat mereka untuk memberikan kinerja
terbaik. Terdapat tiga elemen utama dalam motivasi, yaitu usaha, tujuan organisasi, dan
pemenuhan kebutuhan. Dengan demikian, motivasi merupakan bentuk respons terhadap suatu
tindakan yang dipicu oleh adanya tujuan tertentu. Tujuan ini berkaitan erat dengan kebutuhan
individu, sehingga tanpa adanya kebutuhan yang dirasakan, motivasi pun tidak akan muncul.

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai kemauan seseorang untuk memberikan usaha
terbaik dalam meraih sasaran organisasi, yang dipengaruhi oleh sejauh mana organisasi mampu
memenuhi kebutuhan individu. Motivasi ini memiliki peran penting dalam menentukan tingkat
kinerja. Pada dasarnya, motivasi kerja merupakan dorongan atau mekanisme yang
mengarahkan seseorang untuk bertindak secara nyata, seperti menjalankan tanggung jawab,
mencapai keberhasilan, mengembangkan potensi diri, dan bersikap mandiri, demi mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Pemberian motivasi kepada karyawan bertujuan untuk mendorong
kemajuan dan keberhasilan perusahaan. Ketika motivasi kerja tinggi, karyawan cenderung lebih
giat dan tekun dalam bekerja, sedangkan jika motivasinya rendah, mereka cenderung kurang
antusias, mudah putus asa, dan kesulitan menyelesaikan tugas. Berbagai indikator dapat
menunjukkan tingkat motivasi karyawan, seperti perilaku yang menunjukkan kepatuhan atau
sebaliknya, pelanggaran terhadap aturan (Esisuarni et al., 2024).

Motivasi memiliki peran krusial dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan, karena
motivasi bersifat dinamis dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa individu
mungkin terdorong oleh imbalan seperti gaji atau peluang kenaikan jabatan. Bagi karyawan
dengan tingkat motivasi tinggi, kepuasan kerja tidak semata-mata ditentukan oleh status sosial,
melainkan oleh pencapaian mereka dalam hasil kerja. Organisasi yang memahami pentingnya
motivasi akan terus berusaha menciptakan kondisi yang mendukung peningkatan performa
pegawainya. Pemberian motivasi dianggap berhasil jika mampu menumbuhkan semangat kerja
yang tinggi di kalangan karyawan untuk meningkatkan kontribusinya pada organisasi. Oleh
karena itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran serta pentingnya motivasi kerja
dalam menunjang peningkatan kinerja karyawan. Terdapat tiga variabel utama yang menjadi
sumber motivasi, yaitu: (1) peluang untuk tumbuh dan berkembang, (2) karakteristik atau jenis
pekerjaan yang dijalani, dan (3) Pengembangan potensi diri (Djaman et al., 2021).

1. Peluang Untuk Tumbuh Dan Berkembang
Peluang untuk tumbuh dan berkembang merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mendorong motivasi kerja karyawan. Ketika individu merasa bahwa mereka memiliki
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan, memperoleh pengalaman baru, dan meraih
jenjang karier yang lebih tinggi, maka mereka cenderung akan bekerja dengan lebih giat dan
bersemangat. Lingkungan kerja yang memberikan ruang untuk belajar dan berkembang akan
menciptakan rasa dihargai serta mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi terbaiknya
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demi kemajuan organisasi. Dengan demikian, semakin besar peluang pertumbuhan yang
tersedia, semakin tinggi pula tingkat motivasi kerja yang dapat tercipta.
2. Karakteristik Atau Jenis Pekerjaan Yang Dijalani

Karakteristik atau jenis pekerjaan yang dijalani turut memengaruhi tingkat motivasi
kerja seseorang. Pekerjaan yang menantang, bermakna, dan sesuai dengan minat atau keahlian
individu akan lebih mampu membangkitkan semangat kerja dibandingkan dengan pekerjaan
yang monoton atau tidak memberi ruang untuk inisiatif. Ketika karyawan merasa bahwa tugas
yang mereka jalani relevan, memiliki tujuan yang jelas, serta memberi dampak positif, mereka
akan lebih terdorong untuk bekerja secara optimal. Oleh karena itu, penyesuaian antara jenis
pekerjaan dengan potensi dan preferensi karyawan menjadi kunci penting dalam menciptakan
motivasi yang kuat.

3. Pengembangan potensi diri
Pengembangan potensi diri merupakan proses di mana karyawan diberi kesempatan

untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan kompetensinya secara berkelanjutan.
Ketika individu merasa bahwa tempat kerjanya mendukung pertumbuhan pribadi dan
profesional, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan maksimal. Fasilitas seperti
pelatihan, pembimbingan, dan peluang promosi dapat mendorong karyawan untuk terus belajar
dan berkembang. Dengan adanya dukungan ini, karyawan merasa dihargai dan memiliki
harapan masa depan yang lebih baik, sehingga semangat dan motivasi kerja mereka pun
meningkat.

Jenis-Jenis Motivasi Kerja

Motivasi kerja merujuk pada rangsangan dari dalam diri maupun dari lingkungan luar
yang memengaruhi perilaku seseorang serta sejauh mana mereka terlibat dalam aktivitas
pekerjaan. Motivasi ini mencerminkan dorongan yang menggerakkan individu untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh, berupaya meraih target, dan memberikan kontribusi positif bagi
organisasi tempat mereka bekerja (Siregar & Faddilla, 2023). Beberapa ahli juga telah
mengemukakan definisi motivasi kerja berdasarkan sudut pandang mereka masing-masing.

1. Edwin A. Locke: Motivasi kerja adalah "kemauan individu untuk melibatkan diri dalam
upaya yang kuat, berkelanjutan, dan arif untuk mencapai tujuan yang menantang."

2. Gary P. Latham dan Craig C. Pinder: Motivasi kerja adalah "kekuatan internal atau
eksternal yang memicu, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku kerja individu."

3. Richard M. Steers, Lyman W. Porter, dan Gregory A. Bigley: Motivasi kerja adalah
"variabel internal yang mendorong individu untuk bertindak atau bekerja dengan cara
tertentu."

4. John R. Schermerhorn: Motivasi kerja adalah "keadaan internal yang mendorong
individu untuk melakukan tindakan tertentu yang diarahkan pada pencapaian tujuan
pekerjaan."

Sedangkan Jenis motivasi kerja menurut Hamzah B uno, (2021:4) dalam (Yuana et al.,

2024) sebagai berikut:
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1. Motivasi instrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang
telah ada dalam diri individu sendiri yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhan.

2. Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dar luar individu, misalna dalam
bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul
karena melihat manfaatnya.

Dalam konteks motivasi kerja, penting untuk memahami bahwa motivasi dapat berasal
dari faktor internal, seperti kepuasan pribadi, kebutuhan pencapaian, atau ambisi, serta faktor
eksternal, seperti pengakuan, imbalan finansial, dan kesempatan pengembangan karier. Selain
itu, motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kebijakan organisasi,
kepemimpinan, dan budaya perusahaan.

Kepuasan Kerja

Menurut Locke (1969), kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang
menyenangkan atau perasaan positif yang muncul sebagai hasil dari penilaian individu terhadap
pekerjaannya maupun pengalaman kerja yang mereka alami. Ia juga menyatakan bahwa
kepuasan kerja terbentuk dari persepsi karyawan terhadap sejauh mana pekerjaan mereka
mampu memenuhi hal-hal yang dianggap penting dan bernilai. Sementara itu, Robbins dan
Judge (2015) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap positif terhadap pekerjaan yang
muncul setelah menilai berbagai karakteristik yang ada di dalamnya. Individu yang merasa puas
cenderung memiliki pandangan positif terhadap pekerjaannya, sedangkan mereka yang tidak
puas akan menunjukkan perasaan negatif (Ayu et al., 2018).

Kepuasan kerja muncul sebagai hasil dari persepsi seorang karyawan mengenai sejauh
mana pekerjaannya mampu menimbulkan kondisi emosional tertentu. Menurut Hani Handoko,
kepuasan kerja merupakan suatu kondisi emosional yang bersifat menyenangkan atau tidak
menyenangkan, tergantung pada bagaimana karyawan memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan ini mencerminkan bagaimana perasaan individu terhadap tugas dan tanggung jawab
yang dijalankan, yang terlihat dari sikap positif terhadap pekerjaan maupun terhadap situasi di
lingkungan kerja. Oleh karena itu, penting bagi manajemen atau departemen personalia untuk
memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guna menciptakan suasana
kerja yang mendukung dan produktif (Wiliandari, n.d.).

Teori-Teori Tentang Kepuasan Kerja

Menurut Mangkunegara (2011:120) dalam (Wijaya, 2017) terdapat beberapa teori

mengenai kepuasan kerja para pegawai, yaitu meliputi:

1. Teori Keseimbangan (Equity Theory) dikembangkan oleh J. Stacy Adams, yang
menjelaskan bahwa kepuasan kerja seseorang dipengaruhi oleh perasaan keadilan
dalam lingkungan kerja. Menurut teori ini, karyawan akan merasa puas atau tidak puas
tergantung pada perbandingan antara apa yang mereka berikan kepada organisasi
(input) dan apa yang mereka terima sebagai balasan (outcome), dibandingkan dengan
input dan outcome karyawan lain yang dianggap sebagai pembanding (comparison
person). Input dapat berupa usaha, waktu, pengalaman, dan keterampilan, sedangkan
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outcome mencakup gaji, penghargaan, pengakuan, dan kesempatan promosi. Jika
karyawan merasa bahwa rasio input-outcome mereka seimbang dengan rekan kerja
lainnya (equity), maka mereka cenderung merasa puas. Sebaliknya, jika terjadi
ketidakseimbangan (inequity), maka akan muncul ketidakpuasan yang dapat
berdampak pada motivasi dan kinerja.

2. Teori Perbedaan (Discrepancy Theory) dikemukakan oleh Porter, yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja dapat diukur dengan melihat perbedaan antara apa yang
diharapkan oleh karyawan dan kenyataan yang mereka terima. Menurut teori ini,
tingkat kepuasan seorang pegawai ditentukan oleh sejauh mana hasil yang diperoleh
sesuai atau tidak sesuai dengan harapannya. Jika kenyataan yang diterima oleh
pegawai lebih besar atau lebih baik dari apa yang mereka harapkan, maka kepuasan
kerja akan meningkat. Sebaliknya, jika yang didapat ternyata lebih rendah dari
harapan, maka karyawan cenderung merasa tidak puas. Oleh karena itu, semakin kecil
kesenjangan antara harapan dan kenyataan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan.

3. Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need Fulfillment Theory) menjelaskan bahwa
kepuasan kerja karyawan bergantung pada sejauh mana kebutuhan mereka terpenuhi.
Menurut teori ini, ketika seorang pegawai memperoleh apa yang dibutuhkannya dari
lingkungan kerja, maka ia akan merasakan kepuasan. Semakin banyak kebutuhan
yang dapat dipenuhi oleh organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang
dirasakan pegawai. Sebaliknya, apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka
karyawan akan mengalami ketidakpuasan yang dapat memengaruhi kinerja dan
motivasi kerja.

4. Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Group Theory) berpendapat bahwa
kepuasan kerja tidak hanya ditentukan oleh pemenuhan kebutuhan individu, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh pandangan kelompok sosial yang dianggap penting oleh
karyawan. Dalam hal ini, kelompok acuan—yakni sekelompok orang yang dijadikan
tolok ukur—memiliki peran besar dalam membentuk persepsi karyawan terhadap
pekerjaan mereka. Apabila hasil kerja seseorang dinilai sesuai dengan harapan dan
nilai yang berlaku dalam kelompok acuan tersebut, maka karyawan akan merasa puas.
Namun jika tidak, maka kepuasan kerja dapat menurun, meskipun kebutuhan pribadi
telah terpenuhi.

5. Teori Dua Faktor dari Frederick Herzberg memisahkan faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja menjadi dua kategori utama: faktor pemeliharaan
(maintenance/hygiene factors) dan faktor motivasional (motivational factors). Faktor
pemeliharaan mencakup aspek-aspek seperti gaji, kondisi kerja, hubungan dengan
atasan, dan kebijakan perusahaan—yang bila tidak terpenuhi dapat menyebabkan
ketidakpuasan, tetapi jika terpenuhi tidak selalu menimbulkan kepuasan. Di sisi lain,
faktor motivasional berkaitan dengan isi pekerjaan itu sendiri, seperti pencapaian,
pengakuan, tanggung jawab, dan kesempatan berkembang. Faktor-faktor inilah yang
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mendorong munculnya kepuasan kerja sejati dan meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan berbagai teori yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
dipengaruhi oleh banyak aspek, mulai dari keadilan (Equity Theory), kesesuaian antara harapan
dan kenyataan (Discrepancy Theory), hingga terpenuhinya kebutuhan pribadi (Need
Fulfillment Theory). Selain itu, pandangan kelompok sosial (Social Reference Group Theory)
dan pembagian dua faktor oleh Herzberg juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Pemahaman terhadap teori-
teori ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi
karyawan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
(Sutrisno, 2016) dalam (Alvionita & Marhalinda, 2022) menerangkan bahwa kepuasan
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Faktor Psikologis
Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari
dalam diri karyawan maupun dari lingkungan kerjanya. Salah satu faktor utama
adalah faktor psikologis, yang mencakup aspek kejiwaan seperti motivasi, persepsi,
sikap, dan minat terhadap pekerjaan. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi, baik
yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), cenderung
memiliki semangat kerja yang lebih besar dan merasa puas dalam menjalankan
tugasnya. Persepsi yang positif terhadap pekerjaan serta adanya kecocokan antara
tugas yang dijalani dengan minat dan kepribadian individu juga berperan besar dalam
membentuk kepuasan kerja.

2. Faktor Sosial
Selanjutnya, faktor sosial juga turut memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Faktor ini
meliputi kualitas hubungan antara karyawan dengan atasan maupun rekan kerja.
Lingkungan kerja yang mendukung, komunikasi yang terbuka, dan rasa saling
menghargai dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan
kenyamanan emosional. Budaya organisasi yang sehat, di mana nilai dan norma
organisasi mendukung kerja sama dan keadilan, akan memperkuat rasa memiliki
karyawan terhadap tempat mereka bekerja, sehingga mendorong kepuasan yang lebih
tinggi.

3. Faktor Fisik
Selain itu, faktor fisik juga memengaruhi kepuasan kerja, terutama yang berkaitan
dengan kondisi lingkungan tempat kerja. Lingkungan kerja yang bersih, aman,
nyaman, dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti peralatan kerja yang
memadai, pencahayaan yang baik, serta ventilasi udara yang sesuai akan memberikan
kenyamanan dalam bekerja. Beban kerja yang seimbang serta jam kerja yang
manusiawi juga membantu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
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pribadi, sehingga menurunkan stres dan meningkatkan kepuasan.
4. Faktor Finansial
Terakhir, faktor finansial sangat menentukan tingkat kepuasan kerja seorang
karyawan. Gaji yang layak, tunjangan yang memadai, insentif atas prestasi, serta
jaminan sosial seperti asuransi kesehatan dan dana pensiun merupakan bentuk
penghargaan nyata dari organisasi terhadap kontribusi karyawan. Ketika sistem
kompensasi dinilai adil dan sesuai dengan tanggung jawab yang dijalankan, karyawan
akan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkontribusi secara maksimal.
Dengan demikian, keempat faktor ini — psikologis, sosial, fisik, dan finansial — secara
bersama-sama membentuk dasar utama dalam menciptakan kepuasan kerja yang
optimal.
Dari keempat faktor yang telah dijelaskan (psikologis, sosial, fisik, dan finansial) dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja karyawan terbentuk melalui perpaduan antara kondisi
internal individu dan lingkungan eksternal tempat bekerja. Semakin banyak faktor-faktor
tersebut terpenuhi secara seimbang, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan
karyawan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperhatikan keseluruhan aspek
tersebut guna menciptakan kinerja yang optimal.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja

Motivasi merupakan hal yang sangat diperlukan oleh setiap karyawan di dalam suatu
perusahaan, sebab motivasi merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang dalam
usahanya memenuhi keinginan, maksud, dan tujuan. Pemberian motivasi dalam bekerja kepada
karyawan adalah faktor yang penting dalam organisasi. Motivasi atau dorongan kepada
karyawan akan meningkatkan semangat dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat
memperoleh output yang sesuai target perusahaan. Dengan didapatnya target yang tentukan,
maka akan timbul rasa puas dalam diri karyawan Penelitian Husni, dkk (2018) menyimpulkan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan (Saputra & Andani, 2021).

Dengan adanya motivasi dalam diri pegawai tentunya akan membuat mereka bekerja
dengan serius, tekun, bergairah dan memiliki semangat kerja yang tinggi yang nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil kerja. Hasil kerja yang melampuai target akan mempengaruhi
tingkat kepuasan kerja. Kemudian Darmawan (2016) juga melakukan penelitian mengenai
pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya semakin baik motivasi yang diberikan
kepada pegawai maka kepuasan kerja pegawai akan semakin meningkat.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar atau target yang telah
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ditetapkan oleh organisasi. Kinerja mencerminkan seberapa efektif, efisien, dan berkualitas
kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja tidak hanya diukur dari
hasil akhir, tetapi juga dari proses kerja, sikap, kedisiplinan, dan kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaan secara profesional.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Secara teoritis, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi kinerja individu. Dalam
konteks dunia kerja, faktor-faktor tersebut bersifat kompleks dan saling berkaitan. Kinerja yang
optimal dipengaruhi oleh sejumlah aspek yang saling mendukung satu sama lain. Menurut
Simanjuntak (2005) dalam Pusparani (2021) yang terdapat di (Rizki Amalia Putri et al., 2023),
salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja adalah:

1. Kualitas dan Kemampuan Pegawai

Kualitas dan kemampuan pegawai merupakan dua unsur krusial dalam dunia kerja
yang berkaitan langsung dengan performa individu. Organisasi cenderung memilih
karyawan yang tidak hanya memiliki kualitas pribadi yang baik, tetapi juga menguasai
keterampilan yang sesuai dengan posisi yang mereka emban. Kombinasi antara
kualitas dan kemampuan inilah yang dapat menunjang efektivitas kerja dan
pencapaian tujuan organisasi.

2. Sarana pendukung

Sarana memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong peningkatan kinerja,
produktivitas, efisiensi, serta mutu hasil kerja. Sarana pendukung kinerja mencakup
berbagai alat, teknologi, sumber daya, dan kondisi lingkungan kerja yang
dimanfaatkan untuk membantu individu maupun organisasi mencapai hasil yang
optimal. Contoh sarana tersebut meliputi teknologi terkini, peralatan kerja, program
pelatihan dan pengembangan, sumber daya manusia yang kompeten, fasilitas yang
memadai, serta kebijakan dan prosedur kerja yang jelas dan terstruktur.

3. Supra sarana

Supra sarana merupakan infrastruktur, fasilitas, alat, dan sumber daya yang diberikan
oleh organisasi kepada karyawan untuk membantu mereka bekerja secara efisien dan
meningkatkan produktivitas.

Pendapat lain menurut ahli (Priyono, Qomariah, & Winahyu, 2018), pada penelitian yang
dilakukan oleh (Kurniawan, 2023) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain :1)
Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja), 2) Pendidikan, 3)
Keterampilan, 4) Manajemen kepemimpinan, 5) Tingkat penghasilan, 6) Gaji dan kesehatan, 7)
Jaminan sosial, 8) Iklim kerja, 9) Sarana dan prasarana, 10) Teknologi, dan 11) Kesempatan
berprestasi.

Motivasi kerja memiliki hubungan yang saling memengaruhi dengan kinerja karyawan.
Ketika tingkat motivasi meningkat, maka kinerja karyawan juga cenderung mengalami
peningkatan. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu, lingkungan kerja juga menjadi
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faktor penting yang memengaruhi kinerja. Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan
dampak positif terhadap semangat dan produktivitas karyawan. Dengan demikian, diduga
terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
hal tersebut, baik variabel motivasi kerja maupun lingkungan kerja sama-sama memiliki
dampak yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan (Luthfi Umamul
Husna & Bangun Putra Prasetya, 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan termotivasi
melalui peluang berkembang, pekerjaan yang bermakna, serta dukungan dalam pengembangan
diri, maka mereka akan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Demikian pula, kepuasan kerja
yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, fisik, dan finansial menjadi fondasi penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Lingkungan kerja yang kondusif
dan manajemen organisasi yang memperhatikan kebutuhan karyawan terbukti mampu
mendorong peningkatan motivasi dan kinerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus
memperhatikan strategi pemberdayaan karyawan melalui pendekatan motivasional dan
pemenuhan kepuasan kerja.
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